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KATA PENGANTAR 
 

Dengan memanjatkan puji syukur ke Hadirat Allah yang Maha 
Kuasa, Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Jepara telah 
dapat menerbitkan buku Statistik Daerah Kecamatan tahun 
2014. 
 

Buku Statistik Daerah Kecamatan ini diterbitkan untuk 
melengkapi buku Kecamatan Dalam Angka (KDA) yang telah 
terbit  secara rutin setiap tahun. Berbeda dengan KDA yang 
menitikberatkan pada tabel, buku ini dikemas dalam bentuk ana-
lisa sederhana tehadap data yang ada, dilengkapi dengan grafik 

dari situasi wilayah kecamatan. Dengan penyajian yang seperti ini kami berharap 
pengguna dapat lebih mudah dalam memahami data. 
 
Sebagai penerbitan kedua, buku ini tentu saja jauh dari sempurna. Untuk itu kritik 
dan saran kami harapkan untuk perbaikan dimasa mendatang. 
 
Semoga Statistik Daerah kecamatan ini dapat bermanfaat sebagai bahan kajian, 
perencanaan dan evaluasi berbagai program yang telah dijalankan. Dengan data 
yang lengkap dan baik, cita-cita menuju masyarakat yang lebih baik semoga cepat 
tercapai. 

 

Jepara, Desember 2014 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Jepara 

Kepala, 
 
 
 
 
 

Murdiyono,S.Si., MM 
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Kecamatan Jepara berada di wilayah 

ibu kota Kabupaten Jepara. Secara          
geografis, Kecamatan Jepara berbatasan 
langsung dengan Laut Jawa di sebelah    
barat, sedangkan di sebelah utara            
berbatasan  Kecamatan Pakis Aji, sebelah 
timur  berbatasan dengan Kecamatan      
Tahunan, dan sebelah selatan berbatasan 
dengan Kecamatan Tahunan. 

 

Dipandang dari ketinggian              

permukaan air laut, wilayah Kecamatan 
Jepara terhampar dengan ketinggian            
0-46 m. Topografi Kecamatan Jepara terdiri 
dari 8 kelurahan/desa merupakan daerah 
pantai dan 8 kelurahan/desa merupakan 
daerah dataran. Selain itu terdapat satu     
pulau (Pulau Panjang) yang ikut wilayah   
Kelurahan Ujungbatu. 

 

Curah hujan di wilayah Kecamatan 

Jepara tercatat 1.675 mm dengan hari hujan 
sebanyak 131 hari. 

 

Dengan luas wilayah sebesar 2.467 

ha Kecamatan Jepara mencapai 2,46% dari 
luas wilayah Kabupaten Jepara. Desa 
Bandengan merupakan desa yang memiliki 
wilayah terluas yaitu 5,86 km

2
 atau 23,8% 

dari luas wilayah Kecamatan Jepara,        
sedangkan Kelurahan Panggang memiliki 
luas terkecil yaitu 0,37 km

2 
atau 1,5% dari 

luas Kecamatan Jepara. 
 

1 Luas  Kecamatan Jepara sebesar 2,46% dari total luas       
Kabupaten Jepara, dengan topografi 8 kelurahan/desa 

pantai dan 8 desa dataran. 

GEOGRAFI DAN IKLIM 

Stastistik Geografi dan Iklim 
 Kecamatan Jepara Tahun 2013 

Sumber : Jepara Dalam Angka 2014 

Uraian Satuan 2013

a. Luas Ha 2.466,699

b. Rata-rata hari hujan Hari 131

c. Rata-rata curah hujan mm 1.675

d. Desa/kelurahan pantai Desa 8

e. Desa/kelurahan dataran Desa 8
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Secara administrasi Kecamatan   

Jepara terbagi menjadi 11 kelurahan yang 
dipimpin oleh lurah dan 5 desa yang     
dipimpin oleh petinggi dan untuk           
mempermudah koordinasi dan komunikasi,  
setiap           kelurahan/desa terbagi menjadi 
Rukun   Warga (RW) dan Rukun Warga 
terbagi  menjadi beberapa Rukun Tetangga 
(RT). 

 

Kecamatan Jepara terdiri dari 84 RW 

dan 307 RT dengan jumlah penduduk 
84.819 orang. Desa Mulyoharjo memiliki 
jumlah RT dan jumlah penduduk terbanyak 
yaitu 37 RT dan 10.081 orang penduduk. 
Sedangkan Kelurahan Karangkebagusan 
memiliki jumlah RT, jumlah RW dan jumlah 
penduduk terkecil yaitu 2 RW, 6 RT dan 
1.144 orang penduduk. 

 

Dalam rangka menjaga keamanan 

dan ketertiban lingkungan ditugaskan be-
berapa  anggota LINMAS di tingkat ke-
lurahan/desa. Jumlah anggota    LINMAS di 
seluruh    Kecamatan Jepara pada tahun 
2012 sebanyak 511 orang. 

2 Wilayah Kecamatan Jepara terbagi dalam 11 kelurahan 
yang   dipimpin oleh seorang lurah dan 5 desa yang 
dipimpin oleh Petinggi. 

PEMERINTAHAN 

Jumlah RW, RT dan Penduduk 
Kecamatan Jepara Tahun 2014 

Banyaknya Linmas 

Sumber : Kecamatan Dalam Angka 2013 

RW RT Penduduk

001 Karangkebagusan 2 6 1.144

002 Demaan 7 22 6.798

003 Bulu 5 15 4.006

004 Kauman 5 14 4.367

005 Panggang 8 25 3.897

006 Potroyudan 5 17 3.672

007 Bapangan 5 16 4.737

008 Saripan 6 23 5.005

009 Jobokuto 5 16 5.620

010 Ujungbatu 4 16 4.679

011 Pengkol 7 29 7.237

012 Mulyoharjo 5 37 10.081

013 Kuwasen 5 18 5.271

014 Bandengan 7 25 8.784

015 Wonorejo 3 13 4.127

016 Kedungcino 5 15 5.394

84 307 84.819Jumlah

Kelurahan/Desa

10

31

26

33

40

25

33

35

41

18

31

51

32

35

38

32

Karangkebagusan

Demaan

Bulu

Kauman

Panggang

Potroyudan

Bapangan

Saripan

Jobokuto

Ujungbatu

Pengkol

Mulyoharjo

Kuwasen

Bandengan

Wonorejo
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Jumlah penduduk Kecamatan Jepara 

akhir tahun 2013 sebanyak 84.819 jiwa,    
terdiri dari penduduk laki-laki sebanyak 
42.562 jiwa (50,18%) dan penduduk per-
empuan sebanyak 42.257 jiwa (49,82%). 

 

Jumlah penduduk tersebut terbagi   

dalam 20.915 rumah tangga, sehingga 
secara rata-rata tiap rumah tangga di     
Kecamatan Jepara terdiri dari 4 jiwa. 

 

Penduduk terbanyak ada di Desa    

Mulyoharjo sebanyak 10.081 jiwa (11,88%), 
sedangkan desa/kelurahan dengan jumlah 
penduduk terkecil adalah Kelurahan          
Karangkebagusan yaitu sejumlah 1.144 jiwa 
(1,35%). 

 

Berdasarkan data jumlah penduduk 

akhir tahun 2013, diketahui bahwa           
pertumbuhan penduduk Kecamatan Jepara 
selama tahun 2013 sebesar 1,44 %. 

 

Kepadatan penduduk Kecamatan 

Jepara tahun 2013 sebesar 3.440 jiwa per 
km

2
, Kelurahan Pengkol merupakan          

kelurahan terpadat yaitu dengan kepadatan 
12.266 jiwa per km

2
, sedangkan kelurahan 

dengan kepadatan penduduk terkecil yaitu     
Karangkebagusan dengan kepadatan 1.230 
jiwa per km

2
. 

3 Rata-rata setiap km
2 
wilayah Kecamatan Jepara di tem-

pati oleh 3.440 jiwa dan rata-rata setiap rumah tangga 
beranggotakan 4 orang. 

PENDUDUK 

Penduduk Menurut Kelompok Umur 
Kecamatan Jepara tahun 2013 

Jumlah Penduduk Kecamatan Jepara 
2012-2013 

Sumber : Kecamatan Dalam Angka 2014 

Laki-laki Perempuan 

Uraian 2012 2013

Jumlah Penduduk 83.616 84.819

Pertumbuhan Penduduk (%) 1,84 1,44

Kepadatan Pddk (jiwa/Km2) 3.391 3.440

Sex Rasio (L/P) (%) 101 101

Jumlah Rumah tangga 20.763 20.915

Rata-rata ART (jiwa/ruta) 4 4

Penduduk menurut kelompok umur

0-14 Tahun 23.566 23.251

15-64 Tahun 56.342 57.582

> 65 Tahun 3.708 3.986
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Pendidikan merupakan salah satu 

faktor penting dalam menentukan kemajuan 
suatu daerah, oleh karena itu ketersediaan 
sarana dan prasarana pendidikan yang 
berupa sumber daya manusia dan sarana 
fisik sangatlah penting. Pada tahun 2013 di 
Kecamatan Jepara terdapat 46 sekolahan 
SD/sederajat, 10 sekolahan SMP/sederajat 
dan 5 sekolahan SMA/sederajat dan 5 
sekolahan SMK. 

 

Pada jenjang SD/MI untuk tahun    

ajaran 2013/2014 seorang guru rata-rata 
mengajar 21 murid, hal ini tidak mengalami 
perubahan bila dibandingkan dengan tahun 
ajaran 2012/2013 yaitu sebesar 21 murid. 
Untuk jenjang pendidikan SMP/MTS pada 
tahun ajaran 2013/2014 seorang guru rata-
rata mengajar 17 murid, yang berarti juga 
mengalami     penurunan bila dibandingkan 
tahun ajaran 2012/2013 yaitu sebesar 18 
murid, sedangkan untuk jenjang SMA/MA         
mengalami perubahan yaitu rata-rata 
seorang guru mengajar 10 murid, namun 
untuk SMK tidak mengalami perubahan dari 
14 murid pada tahun ajaran 2012/2013  dan   
14 murid pada tahun 2013/2014. Semakin 
kecil angka rasio murid    terhadap guru, dan 
tentunya semakin baik kualitas pendidikan 
yang bisa diberikan guru terhadap murid. 

 

Rasio kelas terhadap banyaknya 

murid di sekolah harus seimbang biar proses 
belajar mengajar tidak kelebihan muatan 
dan pada akhirnya proses belajar akan    
berjalan dengan baik. 

 
 

4 Daya tampung kelas untuk jenjang SD adalah 33 murid/
kelas, SMP adalah 33 murid/kelas, SMA adalah 26 
murid/kelas, dan SMK adalah 42 murid/kelas. 

PENDIDIKAN 

Jumlah Murid SD, SMP, SMA, & SMK 
Kecamatan Jepara Tahun 2013 

Jumlah Guru SD, SMP, SMA, & SMK 
Kecamatan Jepara Tahun 2013 

Jumlah Sekolahan SD, SMP, SMA, & SMK 
Kecamatan Jepara Tahun 2013 

Sumber : Kecamatan Dalam Angka 2014 

10.193

5.061

1.669

4.010

SD

SMP

SMA

SMK

46
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5

5

SD
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Kesehatan adalah salah satu       

kebutuhan mendasar manusia, oleh karena 
itu ketersediaan sarana dan prasarana 
penunjang kesehatan adalah sangat penting. 
Di Kecamatan Jepara telah tersedia 
berbagai fasilitas kesehatan seperti rumah 
sakit, puskesmas, poskesdes/polindes,   
praktek dokter, balai pengobatan, praktek 
bidan dll. 

 

Semakin banyak jumlah fasilitas 

kesehatan di suatu wilayah, tentunya akan 
mendukung program peningkatan kualitas 
kesehatan masyarakat di wilayah tersebut. 

 

Di Kecamatan Jepara sebagai ibukota 

Kabupaten berdiri 3 rumah sakit umum, 1 
diantaranya merupakan Rumah Sakit 
pemerintah. Untuk puskesmas dan pustu 
masing-masing 1 unit, balai pengobatan 
sebanyak 5 unit, dan polindes 17 unit.     
Sebagai tempat pelayanan balita dan ibu 
hamil, terdapat sebanyak 104 posyandu. 
Sedangkan praktek dokter dan praktek bidan 
masing-masing sebanyak 43 dan 46 unit. 
Selain fasilitas kesehatan diatas, di       
Kecamatan Jepara juga terdapat rumah  
bersalin sebanyak 1 unit. 

 

Selain fasilitas kesehatan, hal lain 

yang juga sangat penting adalah       
ketersediaan tenaga kesehatan. Semakin 
kecil rasio jumlah penduduk dengan jumlah 
tenaga kesehatan menggambarkan bahwa 
rata-rata jumlah penduduk yang dilayani oleh 
seorang tenaga kesehatan semakin sedikit, 
yang berarti juga semakin baik. 

5 Di Kecamatan Jepara ada 3 Rumah Sakit,                           
5 Unit Balai Pengobatan, 17 Polindes,                              

dan 104 Posyandu  

KESEHATAN 

Sumber : Kecamatan Dalam Angka 2014 

Puskesmas Jepara

(2)

01. Rawat Jalan Umum 76.558

02. Rawat Jalan Gigi 5.483

03. K.I.A. 1.154

04. Akseptor KB 265

05. Lainnya 408

83.868

Jenis Kunjungan

(1)

Jumlah

Banyaknya Pasien Yang Mengunjungi 

Puskesmas 

Rumah Sakit

Puskesmas/ Pustu

Poliklinik/ Polindes

Balai Pengobatan Swasta

Dokter Praktek yg Tinggal

Bidan Praktek yg Tinggal

Paramedis

Dukun Bayi

Apotik

3

2

16

5

43

46

58

35

18
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 Penduduk Kecamatan Jepara yang 

merupakan pasangan usia subur sebesar 
16.889 orang dan peserta KB aktif 13.386 
orang jadi sisa PUS yang tidak KB berjumlah 
3.503 orang, sebagian besar sudah dengan 
kesadaran untuk mengikuti program 
keluarga berencana. Ini dapat dilihat dari 
dalam partisipasinya menjadi akseptor kb 
yaitu sebesar 79,26 %. 
Akseptor KB dirinci menurut alat 
kontrasepsinya yaitu IUD sebesar (4,76 
%) ,MOP (1,53 %), MOW (5,52 %), Implant 
(6,22 %), suntik (59,91 %), pil (19,52 %),dan 
kondom (2,54 %). 
 

 Menurut status kesejahteraan 

keluarga terbagi menjadi 5 yaitu kelurga 
prasejahtera (17,67 %),Sejahtera I (17,13 
%),Sejahtera II (16,02 %), Sejahtera III 
(32,14 %), dan Sejahtera III Plus sebesar 
17,04 %. 
  

5 Pasangan usia subur tahun 2013 sebanyak 16.889 orang  
dan mengalami peningkatan 3,47 %  
dari tahun sebelumnya. 

KESEHATAN 

Banyaknya Rumahtangga Dirinci Menurut 
Status Kesejahteraan  

Persentase KB aktif menurut metode 
Kontrasepsi tahun 2013  

Kecamatan Jepara 

Sumber : Kecamatan Dalam Angka 2014 

IUD
5%

MOP
2%

MOW
5%

Implant
6%

Suntik
60%

Pil
19%

Kondom
3%

3.701
3.587

3.355

6.731

3.568
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Dalam rangka memenuhi kebutuhan 

pangan khususnya kecukupan beras, 
pemerintah terus memacu produktivitas padi. 
Namun demikian lahan yang ada dari tahun 
ke tahun terus mengalami pengurangan. Di 
Kecamatan Jepara, jumlah produksi padi 
sawah pada tahun 2013 sebesar 4.785 ton. 
Jika dibandingkan dengan tahun 2012    
mengalami kenaikan sebesar 1,03%.       
Kenaikan ini diantaranya dikarenakan pada 
tahun 2013 produksi yang dihasilkan cukup 
baik walaupun luas tanam berkurang 1,36% 
dibanding tahun 2012.  

 

Dari  3 jenis komoditas palawija yaitu 

jagung, ketela pohon dan kacang tanah,   
pada tahun 2013 hanya produksi jagung 
yang mengalami peningkatan produksi jika 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
Sedangkan untuk ubi kayu dan kacang 
tanah produksinya turun. 

 

Produksi ikan laut tahun 2013 yang 

dijual melalui TPI sebanyak 1.581.378 kg 
dan produksi ikan kolam/daratan tahun 2013 
mencapai 26.460 kg. 

 
 
. 

6 Produksi ikan laut tahun 2013 sebanyak 1.81.378 kg,      
Sedangkan nilai produksinya sebesar Rp 7.106.032.000,-. 

PERTANIAN  

Banyaknya Ternak Tahun 2013 

Produksi Padi dan Palawija           
Tahun 2013 

Sumber : Kecamatan Dalam Angka 2014 

Sapi Biasa Kerbau Kuda Kambing Domba

1.293

20 4

1.846

392

0

500

1.000

1.500

2.000

2.500

3.000

3.500

4.000

4.500

5.000

Padi Jagung Ubi Kayu Kacang 
Tanah

4.785

197 313
60

http
://

jep
ar

ak
ab

.b
ps.g

o.id



Statistik Daerah Kecamatan Jepara 2014                                                     8 

 

Penyokong terbesar perekonomian 

Jepara berasal dari Sektor Industri.          
Beberapa kegiatan industri yang ada di 
Kecamatan Jepara antara lain : 
a. Industri Furniture 
b. Industri Kerajinan selain furniture 
c. Industri Konveksi 
d. Industri Kulit 
e. Industri Makanan 
f. Industri Lainnya 

 

Sesuai konsep di BPS besar kecilnya 

suatu industri pengolahan didasarkan pada 
jumlah tenaga kerjanya. Suatu industri     
masuk kategori besar apabila tenaga       
kerjanya sebanyak 100 orang atau lebih, 
industri dengan jumlah tenaga kerja antara 
20 sampai 99 orang masuk kategori sedang. 
Industri dengan jumlah tenaga kerja antara 5 
sampai dengan 19 orang masuk kategori 
kecil, sedangkan industri dengan jumlah 
tenaga kerja 1 sampai dengan 4 termasuk 
kategori industri rumah tangga. 

 

Pada tahun 2013, di Kecamatan 

Jepara terdapat 1.214 industri pengolahan 
yang tersebar di 16 desa/kelurahan. 

 

Tingginya kontribusi sektor industri 

pengolahan terhadap pengembangan 
perekonomian di wilayah Kecamatan Jepara 
dapat dilihat dari besarnya kontribusi sektor 
industri terhadap PDRB Kecamatan Jepara 
tahun 2013 yaitu sebesar 19,64%. Kontribusi 
ini mengalami sedikit peningkatan jika di 
bandingkan dengan tahun sebelumnya yang  
sebesar 19,58%. Kontribusi tersebut     
merupakan yang terbesar jika di bandingkan 
dengan sektor lain. 

7 Sektor industri dibedakan dalam kelompok-kelmpok in-
dustri besar, industri sedang, industri kecil dan industri 
kerajinan  rumahtangga. 

INDUSTRI 

Banyaknya Unit Usaha Industri             
Pengolahan Tahun 2013 Kec. Jepara 

Banyaknya Industri Kecil/
Rumahtangga Menurut Jenisnya 

Sumber : Kecamatan Dalam Angka 2013 

Industri 
furniture; 46,13

Industri 
Kerajinan non 

furniture; 16,14

Industri 
Konveksi; 12,52

Industri Kulit; 
0,25

Industri 
Makanan; 

23,89

Industri 
Lainnya; 1,07

Industri Kecil Makanan

Industri Dari Kulit

Industri Dari Kayu

Industri Anyaman

Industri Kain/ Tenun

Industri dari Logam/ Logam mulia
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3
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22

152

5
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Industri pariwisata mempunyai 

prospek yang cerah untuk dikembangkan di 
Kecamatan Jepara. Selain mempercepat 
perputaran roda perekonomian, industri    
pariwisata di Jepara juga dapat           
mendatangkan devisa untuk daerah. 

 

Keberadaan Kecamatan Jepara di 

pesisir pantai memberi nilai lebih untuk    
industri pariwisata di kecamatan ini.         
Beberapa lokasi wisata pantai yang berada 
di Kecamatan Jepara diantaranya Pantai 
Tirtosamudra di Desa Bandengan, Pantai 
Kartini yang di dalamnya berdiri kura-kura 
Ocean Park terbesar se Indonesia yang   
berada di Kelurahan Bulu, dan Pulau      
Panjang dengan pasir putihnya di Kelurahan      
Ujungbatu. Selain wisata pantai, di          
Kecamatan Jepara juga terdapat museum 
RA Kartini yang berada di pusat kota. 

 

Wisata budaya dan industri kreatif juga 

menjadi komoditas pariwisata di Kecamatan 
Jepara. Event tahunan yang dapat dijadikan 
wisata budaya yaitu pesta lomban/kupatan di 
Pantai Kartini dan Pantai Tirtosamudra 
Bandengan. 

 

 Pada tahun 2013 kunjungan wisata  

dari mancanegara mencapai 1,25% (7.744 
orang) dan wisatawan domestik mencapai 
98,75% (612.681 orang). Hal ini menunjukan 
perkembangan yang positif bahwa obyek 
wisata di wilayah Kecamatan Jepara menjadi 
daya tarik wisatawan. 

8 Jumlah Hotel di wilayah Kecamatan Jepara terdiri dari 2  
Hotel Berbintang, 6 Melati,  2 Resort dan 1 Podok Wisata. 

HOTEL DAN PARIWISATA 

Hotel di Kecamatan Jepara              
Tahun 2013 

Banyaknya pengunjung obyek wisata 
di Kecamatan Jepara tahun 2013 

Sumber : Jepara Dalam Angka 2013 

No Hotel Status
Jumlah 

Kamar

Jumlah 

Tempat Tidur

1 Jepara Indah Bintang 3 85 170

2 Kalingga Star Bintang 2 54 108

3 Elim Melati 2 28 56

4 Segoro Melati 2 42 84

5 Kencana Melati 2 53 106

6 Asia Melati 1 42 84

7 Samudra Hotel Melati 1 11 22

8 Joglo Putu Inten Melati 2 17 34

9 Palem Beach Resort 11 22

10 Sunset Beach Resort 5 10

11 Kota Baru Pondok Wisata 6 12
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Peran transportasi sangat penting  

dalam menggerakkan roda perekonomian di 
daerah, peran transportasi tidak hanya untuk 
melancarkan barang atau mobilitas manusia, 
tapi membantu tercapainya pengalokasian 
sumber-sumber ekonomi secara optimal. 
Sebagai kecamatan ibukota Kabupaten, di 
Kecamatan Jepara terdapat terminal tingkat 
kabupaten dan juga pelabuhan. 

 
Dan jumlah penumpang di Terminal 

Jepara pada tahun 2013 mengalami 
penurunan sekitar 29,62% (815.646/orang 
datang) jika dibandingkan dengan kondisi 
tahun 2012 mengalami peningkatan 1,88% 
(809.134/orang datang). 

 

Pada tahun 2013 jumlah penumpang 

yang berangkat (Embarkasi) dari Pelabuhan 
Jepara mengalami penurunan sebesar 
1,35% (56.469 orang) jika dibandingkan 
dengan tahun 2012 sebanyak 57.243 orang. 
Sedangkan untuk penumpang yang datang 
(Debarkasi) mengalami penurunan sebesar 
4,34% (54.831 orang) jika dibanding tahun 
2012 ada 57.317 orang. Faktor penyebab 
terjadinya penurunan karena cuaca yang 
kurang baik. 

 

9 Tahun 2013 jumlah penumpang yang berangkat
(embarkasi) dari Pelabuhan Jepara menurun 1,35% dan 
untuk penumpang yang datang(debarkasi) turun 4,34%. 

TRANSPORTASI DAN KOMUNIKASI 

Banyaknya Penumpang Kapal Laut 
di Pelabuhan Jepara 

Sumber : Jepara Dalam Angka 2014 

Debarkasi/Turun Embarkasi/Naik

54.831

56.469
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Bank mempunyai fungsi dan peranan 

penting dalam perekonomian secara        
nasional. Kegiatan perbankan di wilayah 
Kecamatan Jepara terus berkembang,    
seiring dengan perkembangan masyarakat 
dimana bank tidak lagi sebagai tempat untuk 
simpan pinjam tapi keberadaan bank sangat 
mempengaruhi perkembangan ekonomi 
masyarakat secara luas. Sebagai ibukota 
kabupaten, di kecamatan Jepara terdapat 
sebanyak 13 kantor bank . Yang terdiri dari 9 
kantor bank konvensional dan 2 kantor bank 
syariah dan 2 bank perkreditan rakyat. 

 

Koperasi berperan membangun dan 

mengembangkan potensi dan kemampuan 
ekonomi anggota pada khususnya dan 
masyarakat pada umumnya dengan tujuan 
untuk peningkatan kesejahteraan ekonomi 
dan sosial dan memperkokoh perekonomian 
rakyat. Di Kecamatan Jepara pada tahun 
2012 terdapat sebanyak 126 koperasi non 
pertanian dan 5 koperasi pertanian dengan 
jumlah anggota sebesar 13.756 orang. 

 Dunia perbankan sangat berpengaruh terhadap perkem-
bangan ekonomi masyarakat, di  Kecamatan Jepara 

berdiri 9 bank konvensional, 2 bank syariah dan 2 BPR.  

PERBANKAN DAN KOPERASI 

Jenis Koperasi                      
di Kecamatan Jepara 

Jumlah Koperasi di Kecamatan Jepara 

Sumber : Jepara Dalam Angka 2014 

Jenis Koperasi Jumlah Anggota

1. Koperasi PNS 28 5.225

2. Koperasi Peg Swasta 13 1.027

3. Koperasi ABRI 2 1.152

4. Koperasi Simpan Pinjam 4 108

5. Koperasi Kerajinan 9 527

6. Koperasi Jasa 1 173

7. Koperasi Mebel 1 206

8. Primkoveri 1 63

9. KOPTI 1 253

10. Koperasi Wanita 3 204

11. Koperasi Lainnya 63 4.818

Koperasi PNS; 
28

Koperasi Peg 
Swasta; 13

Koperasi ABRI; 
2

Koperasi 
Simpan Pinjam; 

4
Koperasi 

Kerajinan; 9Koperasi Jasa; 1

Koperasi 
Mebel; 1

Primkoveri; 1
KOPTI; 1

Koperasi 
Wanita; 3

Koperasi 
Lainnya; 63
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Pasar sebagai tempat terjadinya 

transaksi jual beli barang bagi masyarakat, 
dimana    merupakan salah satu cerminan 
perekonomian dan sosial budaya secara 
umum, pasar mengalami perkembangan dari 
waktu ke waktu dari yang bersifat tradisional 
menjadi modern. 

 

Di Kecamatan Jepara terdapat 5 pasar     

tradisional yaitu: 

 Pasar Jepara I dan Pasar Jepara II yang 
keberadaannya ada di Kelurahan 
Jobokuto 

 Pasar tradisional “Apung” di Kelurahan 
Demaan 

 Pasar tradisional “Rahayu” di Kelurahan 
Potroyudan 

 Pasar tradisional “Pengkol” di Kelurahan 
Pengkol 

 

 Selain pasar tradisional di Kecamatan 

Jepara juga muncul beberapa pasar yang 
oleh masyarakat   dinamakan Pasar 
Krempyeng. Pasar Krempyeng yang ada di 
Kecamatan Jepara yaitu: 

 Pasar krempyeng Jenggala di Kelurahan 
Saripan 

 Pasar desa Kuwasen di Desa Kuwasen 

 Pasar desa Bandengan di Desa 
Bandengan 

 Pasar desa Wonorejo di Desa Wonorejo 

 Pasar desa Kedungcino di Desa          
Kedungcino 

 

11 Pasar sebagai tempat transaksi jual beli bagi masyarakat, 
di Kecamatan Jepara ada 5 pasar tradisional,1 pasar 
modern & 19 minimarket. 

PERDAGANGAN 

Pasar Tradisional Kecamatan Jepara 

Jumlah Pasar Tradisional, 
Pasar Modern dan Minimarket 

Sumber : Jepara Dalam Angka 2014 

Pasar 
Tradisional Pasar Modern

Mini Market

5

1

19
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Salah satu indikator penting untuk 

mengetahui kondisi ekonomi suatu daerah 
adalah dengan melihat besaran PDRB nya. 
PDRB juga sering dipakai sebagai ukuran 
produktivitas serta mencerminkan seluruh  
nilai tambah barang dan jasa yang 
dihasilkan dari suatu wilayah dalam satu 
tahun. 

 

Pada tahun 2013, PDRB Kecamatan 

Jepara Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) 
sebesar Rp 1.975.929,79 milyar.  

 

Besaran angka PDRB Kecamatan 

Jepara menduduki urutan teratas  diantara 
16 Kecamatan yang ada di Kabupaten Jepa-
ra. Urutan kedua di duduki oleh Kecamatan 
Tahunan. 

 

Dilihat dari nilai PDRB perkapita,     

besaran PDRB perkapita Kecamatan Jepara 
pada tahun 2013 adalah Rp 23.295.839,26,-. 
Nilai tersebut mengalami peningkatan jika di 
bandingkan tahun 2012 yang sebesar Rp 
21.103.335,20,-. 

 

Secara struktur, ekonomi di          

Kecamatan Jepara disangga oleh 6 sektor 
utama yaitu sektor industri, sektor jasa, 
sektor bangunan, sektor keuangan, sektor 
perdagangan serta sektor angkutan dan 
komunikasi. Untuk sektor pertanian, sektor 
listrik dan sektor penggalian berperan relatif 
kecil. 

 
*** Perlu diketahui 
Pertumbuhan ekonomi Kecamatan Jepa-
ra tahun 2013 sebesar 6,36. 

 

12 Pendapatan perkapita dapat mencerminkan tingkat        
produktivitas tiap penduduk. 

PENDAPATAN REGIONAL 

Perkembangan PDRB Kecamatan 
Jepara 

Struktur Ekonomi Kecamatan Jepara 
ADHK Tahun 2013 

Sumber : PDRB Kecamatan Jepara 2013 

Uraian 2011 2012 2013

PDRB ADHB 

(Jutaan Rupiah)
1.576.254,92 1.764.576,48 1.975.929,79 

PDRB ADHK 

(Jutaan Rupiah)
696.255,60 746.432,29 793.933,04 

PDRB Per Kapita 

ADHB (Rp)
19.391.468,64 21.103.335,20 23.295.839,26 

Pertumbuhan 

Ekonomi
8,25 7,21 6,36 

Pertanian; 
4,16%

Penggalian; 
0,16%

Industri; 
19,64%

Listrik; 0,97%

Bangunan; 
16,58%

Perdagangan; 
12,56%

Angkutan; 
11,43%

Keuangan; 
15,36%

Jasa-jasa; 
19,14%
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Tabel 10.1. Nama-nama Bank di Kecamatan Jepara 

 

Sumber : Kecamatan Dalam Angka 2014 

No Jenis Alamat

1 PT BNI 46 (Persero TBK) Potroyudan jl. Pemuda 12 Jepara 0291594673 Pemerintah

2 PT BRI Cabang (Persero) TBK Potroyudan jl. Pemuda 101 Jepara 0291591404, 593969 Pemerintah

3 Bank Jateng Potroyudan jl. Pemuda 1 Jepara 0291591116, 593565 Pemerintah

4 PT Bank Mega tbk Potroyudan jl. Pemuda 3A 0291 597825 Swasta

5 PT BCA tbk Panggang jl. Pemuda 28-32 Jpa 0291592392 Swasta

6 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Kauman jl. Hos Cokroaminoto 4 jepara 0291592020 pemerintah

7 PT Bank CIMB Mega Jobokuto jl. Diponegoro 19 jepara 0291 59431 Swasta Nasional

8 PT Bank BTPN tbk Jobokuto jl. Patimura ruko B7 0291592902 Swasta Nasional

9 Bank Danamon Jobokuto jl. Patimura ruko R2 Jepara 0291 593766Swasta Nasional

10 BRI Unit Bulu Bulu jl.jendral soeprapto Bulu

11 BRI Unit Pengkol Jobokuto komplek pasar jepara satu

12 BPD Unit Pasar Jobokuto komplek Pasar Jepara II

13 PT BNI Syariah Panggang jl. Pemuda jepara pemerintah

14 PT Mandiri Syariah Panggang jl. Pemuda 12 jepara pemerintah

15 Bank Jepara Artha Kauman jl. Hos Cokroaminoto 

16 BPR Panggang jl BRB katamso
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